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ABSTRAK

PERSEPSI ANGGOTA KELOMPOK TANI TERHADAP PERANAN
KELOMPOK TANI KOPI DI DESA ARGOMULYO KECAMATAN
BANJIT KABUPATEN WAY KANAN

Oleh

Muhammad Subhan Rifki

Kelompok tani memiliki peran strategis dalam pengembangan usahatani kopi
sebagai kelas belajar, sarana kerja sama, dan unit produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis persepsi anggota terhadap peranan kelompok tani kopi serta
mengidentifikasi karakteristik petani yang berhubungan secara signifikan dengan
persepsi tersebut di Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan.
Penelitian menggunakan metode survei terhadap anggota dua kelompok tani kopi.
Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan dianalisis
secara deskriptif serta inferensial dengan uji korelasi Rank Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peranan kelompok tani sebagai kelas belajar, sarana
kerja sama, dan unit produksi berada pada kategori kadang-kadang, yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi kelompok belum berlangsung secara rutin
dan berkelanjutan. Variabel umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani, luas
lahan, jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan persepsi anggota. Sebaliknya, variabel peran pemimpin
menunjukkan hubungan negatif dan signifikan dengan kekuatan sedang. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa semakin dominan peran pemimpin dalam
pengelolaan kelompok, semakin menurun kecenderungan partisipasi kolektif
anggota. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa komunikasi dan pengambilan
keputusan cenderung terpusat pada ketua kelompok serta lebih banyak dilakukan
melalui media komunikasi daring, sehingga distribusi informasi dan keterlibatan
anggota belum berlangsung secara merata.

Kata kunci: Kelompok, persepsi, kopi, petani dan peran



ABSTRACT

MEMBERS PERCEPTIONS OF THE ROLE OF COFFE FARMER GROUPS
INARGOMULYO VILLAGE BANJIT SUBDISTRICT WAY KANAN
REGENCY

By

Muhammad Subhan Rifki

Farmer groups play a strategic role in the development of coffee farming as
learning classes, cooperation forums, and production units. This study aims to
analyze members’ perceptions of the role of coffee farmer groups and to identify
farmer characteristics that are significantly associated with these perceptions in
Argomulyo Village, Banjit Subdistrict, Way Kanan Regency. The research employed
a survey method involving members of two coffee farmer groups. Data were
collected through interviews using structured questionnaires and were analyzed
using descriptive and inferential statistical approaches, particularly the Spearman
Rank correlation test. The findings indicate that the role of farmer groups as
learning classes, cooperation forums, and production units falls within the
occasional category, suggesting that group functions have not been implemented
regularly or consistently.  Variables such as age, education level, farming
experience, landholding size, number of family dependents, and income do not show
a significant relationship with members’ perceptions. In contrast, the leadership
role variable demonstrates a negative and statistically significant relationship of
moderate strength. This result implies that greater dominance of the leader in
managing group activities tends to reduce collective member participation.
Empirical conditions reveal that communication and decision-making processes
are largely centralized in the group leader and primarily conducted through online
communication media, resulting in uneven information distribution and limited
active involvement among members.

Keywords: Group, perception, coffee, farmers, role
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertanian di Indonesia hingga saat ini masih memegang peranan penting
dalam perekonomian nasional. Hal ini tercermin dari fungsinya sebagai
penyedia bahan pangan bagi penduduk, penyedia bahan baku bagi industri,
serta sebagai sumber pendapatan bagi jutaan petani yang tersebar di
berbagai wilayah. Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai sumber
devisa negara yang berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional.
Secara umum, sektor pertanian mencakup beberapa subsektor, antara lain
tanaman pangan, kehutanan, peternakan, dan perikanan. Di antara subsektor
tersebut, subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional.

Subsektor perkebunan, khususnya komoditas kopi, memiliki peranan
strategis dalam perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh dominasi
perkebunan rakyat dalam produksi kopi yang berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan petani serta mendorong aktivitas ekonomi di
wilayah pedesaan (Athifah, 2024). Lebih lanjut, ekspor kopi Indonesia
terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) sektor perkebunan. Indonesia juga tercatat sebagai salah satu
produsen kopi terbesar di dunia dengan berbagai jenis kopi khas daerah,
yang berperan penting dalam meningkatkan nilai ekonomi subsektor

perkebunan (Suwali dkk, 2022).

Selanjutnya, dalam konteks fragmen produksi kopi nasional, aspek
pemberdayaan kelompok tani memegang posisi kunci sebagai jembatan
antara potensi produksi dengan realitas pelaksanaan di lapangan.

Pemberdayaan kelompok tani berarti membentuk dan memperkuat



organisasi petani agar mampu melakukan keputusan kolektif, memperoleh
akses terhadap sarana produksi, teknologi, informasi, dan jaringan
pemasaran yang lebih luas. Pemberdayaan terhadap kelompok tani kopi
biasanya diwujudkan melalui pelatihan budidaya dan pengolahan
pascapanen, pendampingan kelembagaan kelompok, serta upaya
peningkatan akses pasar bersama. Hasil-penelitian menunjukkan bahwa
kelompok tani yang memiliki kelembagaan yang kuat dan program
pendampingan yang jelas dapat meningkatkan kapasitas anggotanya,
memperkuat posisi tawar petani, dan meningkatkan income usaha tani.

(Hidayati, 2018).

Salah satu pendekatan yang dilakukan pemerintah dalam pemberdayaan
petani adalah melalui pembentukan kelompok tani, yang merupakan
kelembagaan petani di tingkat lapangan. Kelompok tani dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan dan kondisi agroekosistem, serta bertujuan untuk
memfasilitasi kegiatan pertanian seperti perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi usaha tani secara bersama. Struktur kelompok tani, terdapat
pembagian peran dan tanggung jawab yang diharapkan dapat mendukung
efektivitas kelompok sebagai wadah belajar, bekerja sama, dan berusaha
bersama (Kementerian Pertanian Republik Indonesia 2020). Akan tetapi,
praktiknya masih banyak kelompok tani yang belum menunjukkan kinerja

optimal.

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran
anggota terhadap peran yang seharusnya mereka jalankan dalam kelompok.
Tidak sedikit anggota yang hanya berperan pasif atau bahkan sekadar
terdaftar dalam administrasi tanpa benar-benar terlibat aktif dalam kegiatan
kelompok. Fenomena ini mengindikasikan adanya variasi dalam persepsi
anggota terhadap peran mereka masing-masing. Kelompok tani merupakan
wadah yang dibentuk oleh petani dan diperuntukkan bagi petani sebagai
sarana untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Konteks ini,
anggota yang dimaksud adalah petani yang tergabung dalam kelompok tani

serta berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan kelompok guna



meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam berusahatani.
Partisipasi tersebut secara tidak langsung dapat mendorong perkembangan
pola pikir petani dan berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas
dalam pengelolaan usaha pertanian mereka. Kelompok tani juga berperan
sebagai wadah bagi petani untuk memperoleh berbagai informasi yang

berkaitan dengan pengembangan usaha tani.

Informasi tersebut mencakup penguatan hubungan antar anggota melalui
silaturahmi, penerapan sistem usaha tani modern, pemecahan permasalahan
di bidang pertanian, pembelajaran dalam berorganisasi, serta sebagai sarana
edukasi untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Kelompok tani
dijadikan sarana untuk mengorganisasikan dan mengembangkan para petani.
Oleh sebab itu dalam kelompok, petani dibimbing untuk merencanakan
pengembangan usahatani, mengorganisasikan dan mengelola sumberdaya,
mengkoordinasikan berbagai aktivitas pertanian, memantau serta perlu

memahami persepsi anggota kelompok terhadap peran kelompok tani.

Kabupaten Way Kanan, terletak di Provinsi Lampung, merupakan daerah
yang mayoritas penduduknya berprofesi di sektor pertanian. Sektor ini
menjadi tulang punggung perekonomian lokal dan merupakan prioritas
utama dalam pembangunan daerah. Luas wilayah yang besar sekitar
392.163 hektar dengan kondisi iklim tropis dan jenis tanah yang mendukung
menjadikan Way Kanan memiliki potensi pertanian yang sangat besar.
Sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi besar di bidang
perkebunan, Kabupaten Way Kanan memiliki berbagai komoditas unggulan
dengan luas lahan yang cukup signifikan, rincian luas lahan setiap

komoditas dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas lahan perkebunan Kabupaten Way Kanan

No Komoditas Luas lahan (ha) Persentase (%)
1  Kelapa sawit 14.344 13,74
2 Kelapa 4.177 4,00
3 Karet 37.032 35,49
4  Kopi 21.641 20,73
5 Kakao 1.205 1,15
6 Tebu 17.532 16,80
7 Lada 9.259 8,87
Total 105.190 100

Sumber: Statistik Daerah Kabupaten Way Kanan 2024

Berdasarkan data Statistik Daerah Kabupaten Way Kanan (2024), total luas
lahan perkebunan di Kabupaten Way Kanan mencapai 105.190 hektar.
Struktur penggunaan lahan menunjukkan adanya konsentrasi pada beberapa
komoditas utama. Komoditas karet memiliki luas lahan terbesar, yaitu
37.032 ha atau 35,49 persen dari total luas perkebunan. Selanjutnya,
komoditas kopi menempati urutan kedua dengan luas 21.641 ha, 20,73
persen, diikuti tebu seluas 17.532 ha, 16,80 persen. Secara kumulatif, ketiga

komoditas tersebut mencakup 73,02 persen dari total luas lahan perkebunan.

Sebaliknya, komoditas seperti kakao 1.205 ha atau 1,15 persen dan kelapa
4.177 ha atau 4,00 persen memiliki proporsi lahan yang relatif lebih kecil.
Disparitas distribusi luas lahan ini menunjukkan bahwa pengembangan
sektor perkebunan di Kabupaten Way Kanan cenderung terfokus pada
komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomi dan kontribusi produksi
yang lebih signifikan. Sehingga, struktur penggunaan lahan mencerminkan
adanya prioritas pengembangan pada komoditas yang berorientasi komersial

dan berdaya saing pasar lebih tinggi.

Sementara itu, komoditas dengan luasan relatif kecil seperti kakao dan
kelapa menunjukkan peran yang lebih terbatas dalam struktur perkebunan
daerah. Kedua komoditas tersebut umumnya tidak dibudidayakan dalam
skala perkebunan khusus, melainkan banyak ditanam secara tersebar di
pekarangan rumah atau dimanfaatkan sebagai tanaman pembatas lahan oleh
masyarakat. Pola penanaman ini menunjukkan bahwa kakao dan kelapa

lebih berfungsi sebagai usaha sampingan atau komoditas pendukung, bukan



sebagai komoditas utama yang diusahakan secara intensif. Kondisi tersebut
mencerminkan adanya perbedaan prioritas dalam pengelolaan dan
pemanfaatan lahan perkebunan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kesesuaian lahan, tingkat permintaan pasar, nilai ekonomi
komoditas, serta kebijakan pengembangan sektor perkebunan di Kabupaten

Way Kanan.

Meskipun struktur penggunaan lahan perkebunan di Kabupaten Way Kanan
didominasi oleh beberapa komoditas unggulan, seperti kelapa sawit, karet
dan kopi tidak seluruh wilayah memiliki karakteristik yang sama dalam
pengembangan komoditas tersebut. Perbedaan kondisi geografis dan
agroklimat antarwilayah menyebabkan adanya variasi komoditas

perkebunan yang berkembang secara spesifik sesuai dengan potensi lokal.

Mengenai konteks ini, kopi merupakan salah satu komoditas yang
berkembang optimal pada wilayah dengan karakteristik tertentu, khususnya
daerah dengan ketinggian menengah hingga tinggi. Salah satu wilayah yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditas perkebunan,
khususnya kopi, yaitu Kecamatan Banjit. Kecamatan ini merupakan wilayah
dengan ketinggian tertinggi di antara kecamatan lainnya, yakni mencapai

239 meter di atas permukaan laut (mdpl).

Ketinggian ini mencerminkan adanya perbedaan karakteristik geografis
antarwilayah yang dapat memengaruhi kondisi iklim, jenis tanah yang
sesuai, serta potensi pengembangan pertanian. Mengenai konteks pertanian,
khususnya budidaya kopi, wilayah dengan ketinggian menengah hingga

tinggi seperti Banjit menjadi lokasi yang sangat sesuai.

Wilayah Kecamatan Banjit, terdapat beberapa desa yang memiliki potensi
pertanian yang cukup menonjol, salah satunya adalah Desa Argomulyo.
Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Banjit,
Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Desa Argomulyo dikenal
sebagai wilayah agraris yang sebagian besar penduduknya menggantungkan

hidup pada sektor pertanian.



Letaknya yang strategis serta kondisi iklim di kawasan perbukitan bukit
barisan yang sejuk dengan lahan relatif subur dan ketinggian wilayah yang
cukup tinggi menjadikan Kecamatan Banjit, khususnya Desa Argomulyo,
sebagai salah satu daerah dengan potensi pertanian yang menjanjikan di
Kabupaten Way Kanan (Statistik Potensi Desa Kabupaten Way Kanan,
2018).

Memiliki kondisi geografis yang mendukung menjadikan Desa Argomulyo
sebagai daerah potensial dalam pengembangan usaha tani, baik dalam
subsektor tanaman pangan maupun perkebunan. Kelompok tani sebagai
wadah organisasi petani memiliki peran penting dalam mendorong
produktivitas serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Keberadaan
kelompok tani di Desa Argomulyo tidak hanya memfasilitasi kerjasama
antar petani, tetapi juga menjadi jembatan dalam menerima bantuan
pemerintah, transfer teknologi pertanian, serta pembinaan dari penyuluh

pertanian.

Salah satu komoditas unggulan yang banyak diusahakan masyarakat Desa
Argomulyo adalah kopi. Mengenai Pengembangannya, petani kopi di desa
ini tergabung dalam beberapa kelompok tani yang berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas, memperkuat kerja sama antarpetani, serta
menjadi wadah dalam penyaluran informasi dan bantuan pemerintah. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi anggota terhadap

peran kelompok tani kopi di Desa Argomulyo.

Keberadaan kelompok tani Argo Lestari dan Sri Rejeki II yang ada di Desa
Argomulyo tidak hanya berfungsi sebagai wadah kerja sama antarpetani,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan produktivitas, memperluas akses
informasi, serta membantu petani dalam menyelesaikan permasalahan usaha
tani secara kolektif. Meskipun demikian, pelaksanaan peran kelompok tani
di tingkat desa tidak selalu berjalan secara optimal dan belum tentu
dirasakan secara merata oleh seluruh anggota. Perbedaan tingkat

keterlibatan, kepentingan, dan pengalaman anggota dapat memengaruhi cara



petani menilai sejauh mana kelompok tani berfungsi sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
kelompok tani memiliki dampak positif terhadap peningkatan produksi dan
kesejahteraan petani, yang sangat bergantung pada tingkat partisipasi
anggota serta efektivitas kepemimpinan kelompok. Selain itu, keberhasilan
tersebut juga bisa ditentukan oleh dukungan eksternal, seperti bantuan
pemerintah, akses inovasi pertanian, dan oleh bagaimana anggota kelompok
tani memersepsikan peranan kelompok tersebut dalam kegiatan usaha tani

sehari-hari.

Apabila petani memiliki persepsi yang rendah terhadap peranan kelompok
tani, maka tingkat partisipasi dan keberlanjutan program kelompok
cenderung menjadi kurang optimal. Persepsi petani terhadap kelompok tani
dapat menentukan tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan kelompok serta
keberlanjutan program-program yang dijalankan. Keberadaan kelompok
tani memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan produksi dan
kesejahteraan petani, tergantung pada tingkat keterlibatan anggota serta
efektivitas kepemimpinan dalam kelompok tersebut (Suryana, Lestari dan

Hidayat, 2022).

Mengenai konteks Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit, kelompok tani kopi
memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan usaha tani kopi.
Selain itu, belum terdapat informasi yang jelas mengenai bagaimana
anggota kelompok tani memersepsikan peranan kelompok tani tersebut,
apakah peran sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi

benar-benar dirasakan oleh anggota atau hanya berjalan secara administratif.

Perbedaan persepsi antaranggota kelompok tani berpotensi memengaruhi
tingkat partisipasi, efektivitas kegiatan kelompok, serta keberhasilan
pengembangan usaha tani kopi di tingkat desa. Berdasarkan kondisi
tersebut, penting untuk mengkaji persepsi anggota kelompok tani terhadap
peranan kelompok tani kopi di Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit,

Kabupaten Way Kanan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
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nyata mengenai penilaian petani terhadap peranan kelompok tani serta

menjadi dasar dalam upaya penguatan fungsi kelompok tani sesuai dengan

kebutuhan dan harapan anggotanya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1y

2)

Bagaimana persepsi petani terhadap peranan kelompok tani kopi di
Desa Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan ?

Bagaimana karakteristik petani yang berhubungan dengan persepsi
petani kopi di Desa Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way

Kanan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1)

2)

Mengetahui persepsi petani terhadap peranan kelompok tani kopi di
Desa Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan
Mengetahui karakteristik petani yang berhubungan dengan persepsi
petani kopi di Desa Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way

Kanan

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1)

2)

Dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana anggota kelompok
tani menilai peranan kelompok yang mereka ikuti, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam pelaksanaan fungsi
kelompok.

Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan,
program pendampingan, dan strategi pemberdayaan petani yang lebih
tepat sasaran, berdasarkan kebutuhan dan persepsi nyata dari anggota

kelompok tani.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kelompok tani

Kelompok tani merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui
kegiatan bersama dalam bidang pertanian. Keberhasilan kelompok
tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani anggota kelompok
dalam banyak hal ditentukan oleh sampai sejauh mana kelompok

tersebut dapat melaksanakan peranannya (Fangohoi, dkk, 2023).

Kelompok tani merupakan wadah yang berfungsi sebagai sarana kerja
sama antarpetani dalam berbagai aspek, seperti berbagi informasi,
akses terhadap teknologi, serta peningkatan produksi dan pemasaran
hasil pertanian. Melalui kelompok tani, petani dapat membangun
hubungan yang lebih erat, meningkatkan solidaritas, serta bekerja sama
dalam menghadapi tantangan pertanian, seperti keterbatasan modal,

akses pasar, dan adopsi teknologi baru.

Kelompok tani adalah perkumpulan petani dengan hubungan informal
yang terbentuk dari persamaan kepentingan dan kondisi lingkungan,
dengan tujuan memperkuat upaya bersama dalam suatu asosiasi
(Setiyanti, 2012). Kelompok adalah kumpulan dari dua atau lebih
individu yang berinteraksi, memiliki minat yang sama, mengikuti
seperangkat aturan atau standar, memiliki struktur yang jelas untuk
hubungannya atau sama lain, dan berfungsi sebagai satu kesatuan,

(Hariadi, 2011).
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Berdasarkan pengertian kelompok tani yang telah di kemukakan
terdapat kesimpulan kelompok tani adalah suatu bentuk kelembagaan
atau perkumpulan petani yang terbentuk berdasarkan kesamaan
kepentingan dan lingkungan, berfungsi sebagai wadah kerja sama
untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui kegiatan
usahatani bersama. Kelompok ini menjadi sarana berbagi informasi,
akses teknologi, peningkatan produktivitas, serta pembinaan yang
terarah untuk memperkuat peran petani dalam menghadapi tantangan

pertanian dan meningkatkan pendapatan.

Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk meningkatkan jumlah
kelompok tani, meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya, dan mendorong mereka menjadi sistem ekonomi tani.
Tujuan kelompok tani dapat di capai dengan menerapkan fitur-fitur
tersebut. Kelompok tani memiliki tiga fungsi yaitu: 1) fungsi sebagai
kelas belajar, 2) fungsi sebagai sarana kerja sama, dan 3) fungsi
sebagai unit produksi. Ketiga fungsi tersebut dilakukan secara optimal
untuk mencapai tujuan didirikannya organisasi pertanian ini (Wardana,

dkk 2023).

Peranan kelompok tani

Menurut Wardana, dkk (2023), Peraturan Menteri Pertanian nomor 82.
Kelompok tani memiliki tiga fungsi yaitu: 1) kelas belajar, 2) sarana

kerja sama, 3) unit produksi.

1) Kelas belajar
Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya
guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusahatani,
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah

lebih sejahtera.
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Kelompok tani merupakan tempat belajar mengajar bagi anggota
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar
tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri melalui
pemanfaatan dan akses kepada sumber informasi dan teknologi
sehingga dapat meningkatkan produktivitas pendapatan serta

kehidupan yang lebih baik (Minarni, Sadat dan Imran, 2021).

2) Sarana kerja sama
Kelompok tani adalah sarana untuk memperkuat kerjasama
diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok
tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan
usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi
ancaman, dan gangguan. Sebagai wahana kerja sama, meskipun
kerja sama antar sesama anggota sudah terlaksana dengan baik,
kelompok tani juga perlu untuk menjalin kerja sama dengan
lembagalembaga pendukung misalnya penyedia modal,
pengolahan hasil produksi, dan atau pemasaran (Handayani,

2019).

3) Unit produksi
Usaha tani yang dijalankan oleh setiap anggota kelompok tani
harus dipandang sebagai satu kesatuan unit usaha yang dapat
dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi dari segi kuantitas,

kualitas dan kontinuitas (Sadono, Muhandri, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan Miosido, Fangohoi dan Pratiwi,
(2025) tentang Persepsi Petani Terhadap Peran Kelompok Tani di
Kampung Manokwari Utara Papua Barat, tingkat peranan kelompok
tani dianalisis berdasarkan tiga indikator utama. Indikator tersebut
disusun dengan mempertimbangkan kemampuan kelompok tani dalam
melaksanakan fungsi pembinaan terhadap anggotanya, baik dalam
aspek peningkatan pengetahuan, ketemrampilan maupun penguatan

kerja sama antaraanggota.
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Melalui ketiga indikator tersebut, peran kelompok tani tidak hanya

dilihat sebagai wadah berkumpulnya petani, tetapi juga sebagai sarana

pembelajaran, pengembangan kapasitas, serta pendukung

keberlanjutan usaha tani. Sehingga pengukuran tingkat peranan

kelompok tani dilakukan secara sistematis untuk mengetahui sejauh

mana kelompok mampu menjalankan fungsinya secara efektif dalam

meningkatkan kualitas dan kemandirian anggotanya.

1))

2)

Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas
belajar

Kelompok tani memiliki peran penting sebagai kelas belajar
mengajar, di mana anggotanya dapat memperoleh pengetahuan baru
terkait teknik budidaya, manajemen usaha tani, serta pemanfaatan
teknologi pertanian. Kelompok tani sebagai kelas belajar mengajar
berdampak pada peningkatan pengetahuan, adopsi teknologi,
kesejahteraan petani, kemandirian usaha, solidaritas, daya saing
produk, dan kesadaran terhadap pertanian berkelanjutan (Saragih,

2020).

Pada kelompok tani, petani dapat berdiskusi dan bertukar
pengalaman dengan sesama anggota serta mendapatkan bimbingan
dari penyuluh atau petani yang lebih berpengalaman. Fungsi ini
menjadikan kelompok tani sebagai wahana peningkatan kapasitas
petani agar lebih adaptif terhadap perkembangan pertanian modern

dan tantangan yang dihadapi dalam produksi.

Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai sarana kerja
sama

Kelompok tani merupakan wadah yang berfungsi sebagai sarana
kerja sama antarpetani dalam berbagai aspek, seperti berbagi
informasi, akses terhadap teknologi, serta peningkatan produksi dan
pemasaran hasil pertanian. Melalui kelompok tani, petani dapat

membangun hubungan yang lebih erat, meningkatkan solidaritas,
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serta bekerja sama dalam menghadapi tantangan pertanian, seperti
keterbatasan modal, akses pasar, dan adopsi teknologi baru. Peran
kelompok tani sebagai wahana kerja sama dianalisis berdasarkan
persepsi petani di Kampung Lebauw, Distrik Manokwari Utara.
Hasil survei menunjukkan bagaimana kelompok tani dipandang
oleh anggotanya dalam membangun kerja sama yang efektif dan

produktif.

3) Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai unit
produksi usaha tani.

Kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai wahana kerja sama
dan tempat belajar, tetapi juga memiliki peran penting sebagai unit
produksi. Dalam konteks ini, kelompok tani berperan dalam
mengoptimalkan kegiatan produksi pertanian, baik dalam hal
penggunaan sumber daya, efisiensi kerja, maupun peningkatan
hasil panen. Melalui adanya kelompok tani, para petani dapat
saling mendukung dalam pengadaan sarana produksi, seperti benih,
pupuk, dan alat pertanian, sehingga dapat menekan biaya produksi

dan meningkatkan efisiensi usaha tani.

2.1.3 Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi petani

Persepsi merupakan sebuah proses pemberian arti oleh individu
terhadap lingkungannya, dimana setiap individu dapat memberikan arti
yang berbeda-beda terhadap lingkungannya meskipun objeknya sama
(Saragih dan Ramli, 2013). Persepsi dapat menentukan besarnya

sikap, tingkah laku dan penyesuaian oleh masing masing individu.

Menurut pendapat dari Hidayah dan Muntiah (2019), persepsi
seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhi sikapnya terhadap apa
yang dipersepsikan. Petani yang memiliki persepsi baik cenderung
mau berpartisipasi dalam kegiatan yang ada dalam kelompok tani dan
Gapoktan, begitu pula sebaliknya. Persepsi petani terhadap peranan

kelompok tani dapat mempengaruhi partisipasi petani dalam sebuah
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kegiatan atau program, diduga jika persepsi petani terhadap peranan
kelompok tani baik maka petani akan berpartisipasi dalam kegiatan
atau program. Persepsi petani terhadap kelompoknya dikaitkan
dengan proses keputusan yang diambil untuk melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok. Pengukuran karakteristik anggota kelompok tani
menggunakan pendekatan sosiografis dan psikografis, menurut Siregar

dan Pasaribu (2000).

Pendekatan sosiografis adalah cara mengenali khalayak dengan
mempertimbangkan latar belakang seseorang, seperti umur, jenis
kelamin, pendidikan, pendapatan, pengalaman dan posisi seseorang
dalam kehidupan sosial. Menurut Sunaryo (2004) (dalam
Hasanunddin, Silviyanti dan Yanti 2017). Mengemukakan syarat-

syarat terjadinya persepsi, yaitu:

1) Adanya objek yang dipersepsi
Adalah suatu proses pemberian makna terhadap lingkungan oleh
individu melalui panca indera yang kemudian diorganisasikan,
diinterpretasikan, dan dievaluasi. Pada proses ini, objek yang
dipersepsi menjadi unsur penting karena merupakan stimulus atau
rangsangan yang diterima oleh indera seseorang. Objek persepsi
dapat berupa benda, orang, situasi, atau kejadian yang ada di sekitar
individu. Objek ini tidak hanya diamati secara fisik, tetapi juga
dinilai secara subjektif berdasarkan pengalaman, nilai, motivasi,

dan harapan individu.

2) Adanya perhatian dalam mengadakan persepsi
Perhatian merupakan syarat penting dalam proses terbentuknya
persepsi. Perhatian adalah proses pemusatan pikiran seseorang
terhadap suatu objek atau rangsangan tertentu yang dianggap
penting atau relevan. Ketika seseorang memberikan perhatian pada
suatu stimulus, maka ia akan lebih mampu menangkap, mengolah,

dan memberi makna terhadap stimulus tersebut. Oleh karena itu,
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proses persepsi tidak tidak akan berjalan secara optimal tanpa

adanya perhatian.

3) Adanya alat indera/reseptor untuk menerima stimulus.
Alat indera atau reseptor merupakan komponen penting dalam
proses persepsi karena berfungsi sebagai penerima stimulus atau
rangsangan dari lingkungan. Persepsi tidak dapat terjadi tanpa
adanya stimulus yang diterima oleh alat indera, seperti penglihatan,
pendengaran, peraba atau kulit, penciuman, dan pengecap atau

lidah.

4) Saraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak.
Saraf sensorik adalah bagian penting dari sistem saraf yang
berfungsi untuk membawa informasi atau rangsangan (stimulus)
yang diterima oleh alat indera ke otak. Setelah stimulus ditangkap
oleh reseptor atau alat indera seperti mata, telinga, atau kulit saraf
sensoris bertugas mengirimkan impuls saraf tersebut ke otak agar

dapat diolah dan diinterpretasikan.

Hasil penelitian Arimbawa (2004), menunjukkan bahwa karakteristik
anggota kelompok pada petani tanaman padi dapat diukur melalui
beberapa indikator, yaitu umur, pendidikan, motivasi, luas lahan,
pengalaman usahatani. Pendekatan sosiografis yang diukur dalam
penelitian ini adalah umur, pendidikan, persepsi, pengalaman
usahatani. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani meliputi
beberapa faktor seperti umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani,
peran pemimpin, luas lahan, pendapatan dan jumlah tanggungan
keluarga , penjelasan faktor-faktor tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:

1) Umur
Usia memengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja, di mana
faktor usia menjadi salah satu variabel penentu keputusan penduduk

lanjut usia dalam memilih untuk tetap bekerja atau tidak dalam



2)

16

konteks ageing population di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa usia bukan hanya karakteristik statistik, tetapi juga berkaitan
dengan pengambilan keputusan ekonomi dan sosial individu dalam
konteks kehidupannya (Puri dan Wasudewa 2022). Umur petani
dapat memengaruhi cara pandang, keterbukaan terhadap informasi

baru, serta partisipasi mereka dalam kegiatan kelompok tani.

Petani yang berusia muda, yaitu berusia 40 tahun ke bawah,
umumnya lebih terbuka terhadap inovasi dan teknologi pertanian
modern. Mereka memiliki semangat belajar yang tinggi dan
cenderung aktif dalam berbagai kegiatan kelompok tani selain itu,
petani muda lebih adaptif terhadap perubahan serta memiliki
persepsi yang positif terhadap kelompok tani, yang mereka anggap

sebagai sumber pengetahuan dan peluang usaha.

Sebaliknya, petani yang berusia di atas 40 tahun cenderung lebih
berpegang pada pengalaman dan cara bertani tradisional. Mereka
kurang aktif dalam mengikuti pelatihan atau kegiatan kelompok
tani, dan persepsi mereka terhadap peran kelompok tani bisa lebih
rendah apabila tidak merasakan manfaat langsung. Bahkan,
sebagian dari mereka menganggap kelompok tani hanya sebagai

formalitas atau syarat administratif semata.

Tingkat pendidikan

Menurut Mardikanto (2013), pendidikan memiliki pengaruh
terhadap pemahaman anggota kelompok terhadap tujuan dan fungsi
kelompok tani. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar
pula kemungkinan anggota terlibat aktif dalam kegiatan kelompok
karena lebih mudah memahami informasi dan pentingnya kerja
sama. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi persepsi dan partisipasi petani dalam kegiatan

kelompok tani.
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Petani dengan tingkat pendidikan yang rendah, seperti yang tidak
menempuh pendidikan formal atau hanya tamat Sekolah Dasar
(SD), cenderung memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
fungsi dan manfaat kelompok tani. Mereka umumnya kurang
mampu menangkap informasi secara utuh, sehingga bersikap pasif
dalam mengikuti kegiatan kelompok. Persepsi mereka terhadap
kelompok tani lebih bersifat instrumental, yakni sebagai saluran
bantuan atau formalitas administratif, bukan sebagai sarana

pemberdayaan dan pengembangan kapasitas.

Petani yang memiliki tingkat pendidikan menengah hingga tinggi,
seperti lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), atau perguruan tinggi, cenderung memiliki
persepsi yang lebih positif dan progresif terhadap peran kelompok
tani. Mereka lebih memahami pentingnya kelompok tani sebagai
wadah untuk belajar, meningkatkan keterampilan usaha tani, serta
membangun kerja sama antar anggota. Petani dalam kelompok
juga lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, pelatihan, dan
pengambilan keputusan kelompok. Bahkan, mereka sering menjadi
inisiator dalam mendorong inovasi dan kemajuan kelompok tani

melalui pemikiran dan gagasan yang konstruktif.

Lama berusahatani

Rahman dan Hidayati (2020), lama berusahatani memperkuat
jejaring sosial dan modal sosial petani, misalnya melalui partisipasi
aktif dalam kelompok tani, koperasi kopi, ataupun program-
program pelatihan dari pemerintah dan swasta. Hal ini
mempercepat adopsi inovasi pertanian dan memperluas akses

petani terhadap teknologi dan pasar.

Lama berusahatani cerminan dari pengalaman petani dalam
mengelola kegiatan pertanian, baik secara teknis maupun sosial.

Semakin lama seorang petani terlibat dalam usaha tani, maka
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semakin besar pula kemungkinannya memiliki pemahaman yang
luas mengenai berbagai aspek pertanian, termasuk peran kelompok
tani. Petani yang telah lama berusahatani, umumnya di atas
sepuluh tahun, cenderung memiliki persepsi yang lebih kritis dan

realistis terhadap keberadaan kelompok tani.

Mereka menilai peran kelompok tani berdasarkan pengalaman
langsung yang telah mereka alami, baik dalam hal efektivitas
kelompok sebagai penyampai informasi, penyedia sarana produksi,
maupun dalam hal peran kelompok sebagai penghubung dengan
lembaga lain. Akan tetapi, tidak sedikit pula dari mereka yang
bersikap ragu terhadap kelompok tani apabila selama bertahun-
tahun tidak merasakan manfaat yang signifikan, atau jika kelompok

tani hanya berfungsi secara formalitas.

Sementara itu, petani yang baru memulai usahanya dalam bidang
pertanian, biasanya dengan lama berusahatani kurang dari lima
tahun, memiliki persepsi yang berbeda. Mereka umumnya masih
berada dalam tahap pencarian dan pembelajaran, sehingga
keberadaan kelompok tani dipandang sebagai sarana penting untuk

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan dukungan sosial.

Kelompok tani dinilai sebagai tempat yang strategis untuk berbagi
informasi, mengikuti pelatihan, serta mengakses bantuan
pemerintah. Oleh karena itu, petani dengan lama usahatani yang
lebih singkat biasanya memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap kelompok tani, karena merasa terbantu dan mendapatkan
manfaat secara langsung dalam proses adaptasi mereka sebagai

petani.

Peran pemimpin
Akbar (2022), pemimpin berperan dalam membangun hubungan
yang kuat dalam tim. ini mencakup menunjukkan gaya pribadi

yang positif, proaktif dalam hubungan, menginspirasi kerja tim,
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memberikan dukungan timbal balik, dan memfasilitasi partisipasi
aktif anggota tim dalam mencapai tujuan bersama. Peran
pemimpin sangat menentukan dalam membentuk sikap dan
keterlibatan anggota kelompok tani. Seorang pemimpin yang
efektif mampu memengaruhi anggotanya melalui komunikasi yang
baik, pemberian motivasi, serta keteladanan dalam menjalankan

tugas-tugas kelompok.

Pemimpin tidak hanya bertugas mengoordinasikan kegiatan, tetapi
juga menciptakan suasana yang mendorong anggota untuk aktif
berpartisipasi dalam pertemuan, pelatihan, dan kegiatan produksi.
Ketika pemimpin menunjukkan komitmen, tanggung jawab, dan
keterbukaan terhadap masukan, anggota akan merasa dihargai dan
lebih terlibat dalam menjalankan peran masing-masing.
Kepemimpinan yang baik akan membentuk kelompok tani yang
solid, produktif, dan mandiri, karena setiap anggota merasa

memiliki tanggung jawab bersama terhadap tujuan kelompok.

Luas lahan

Menurut Zulfani (2017), luas lahan merupakan tempat untuk petani
melakukan usaha taninya. Dengan adanya lahan maka petani dapat
menghasilkan produksi melalui penggunaan seluruh faktor
produksi sesuai dengan komoditi yang akan ditanam oleh petani.
Petani yang memiliki lahan sempit umumnya lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani. Hal ini disebabkan
oleh kebutuhan mereka yang lebih besar akan dukungan eksternal,
baik dalam bentuk pelatihan teknis, bantuan sarana produksi,

maupun akses pasar.

Kelompok tani bagi mereka menjadi sarana penting untuk
meningkatkan kapasitas, memperoleh informasi pertanian, dan

memperbaiki pendapatan. Sehingga keterbatasan sumber daya
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yang dimiliki, keberadaan kelompok tani dipandang sangat relevan

dan bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan mereka.

Sebaliknya, petani dengan lahan yang lebih luas cenderung
memiliki persepsi yang berbeda terhadap kelompok tani. Karena
mereka memiliki sumber daya yang lebih besar, termasuk akses
langsung ke teknologi, informasi, dan pasar, maka keterlibatan
dalam kelompok tani sering kali dianggap kurang mendesak.

Petani jenis ini lebih mandiri dan mampu mengelola usaha taninya
tanpa terlalu bergantung pada peran kolektif kelompok tani,
sehingga keberadaan kelompok tani bagi mereka kadang dipandang

kurang relevan.

6) Pendapatan
Saragih, Hutapea dan Simanjuntak (2021), petani dengan
pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap manfaat kelompok tani karena mereka memiliki
kapasitas ekonomi yang lebih baik untuk mengikuti kegiatan
pelatihan, membeli input pertanian, dan mengadopsi inovasi.
Menurut Siregar, Manurung dan Lubis (2023), keaktifan petani
dalam kelompok tani berkorelasi positif dengan tingkat
pendapatan, yang menjelaskan bahwa petani dengan pendapatan
lebih tinggi merasa lebih diuntungkan dengan adanya kelompok

tani.

Pernyataan dari kedua para ahli diatas maka dapat disimpulkan.
Petani dengan pendapatan lebih tinggi cenderung lebih aktif
dalam kelompok tani karena memiliki kapasitas ekonomi yang
mendukung partisipasi mereka. Hal ini membuat mereka
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap manfaat kelompok
tani. Faktor pendapatan dapat memengaruhi persepsi petani
terhadap peran kelompok tani karena petani dengan pendapatan
lebih tinggi biasanya memiliki akses yang lebih baik terhadap

sumber daya seperti pelatihan, teknologi, dan input pertanian.
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Dengan kapasitas tersebut, mereka cenderung lebih mudah
merasakan manfaat langsung dari keikutsertaan dalam kelompok
tani, sehingga persepsi mereka terhadap peran kelompok tani

menjadi lebih positif.

Jumlah tanggungan keluarga

Iskandar dan Nurhayati (2021), menyatakan bahwa petani dengan
tanggungan keluarga besar cenderung melihat kelompok tani
sebagai sarana untuk mendapatkan akses bantuan, informasi, dan
pelatihan guna mendukung ketahanan keluarga. Rohman dan Sari
(2022), dalam penelitiannya ditemukan bahwa semakin besar
jumlah tanggungan keluarga, semakin tinggi kecenderungan
petani untuk menganggap kelompok tani sebagai jaringan sosial
yang dapat membantu dalam kondisi darurat atau saat

membutuhkan pertolongan.

Pernyataan dari kedua para ahli diatas maka dapat disimpulkan.
Petani yang memiliki tanggungan keluarga yang besar cenderung
memandang kelompok tani sebagai sumber bantuan dan informasi
yang penting untuk mendukung ketahanan keluarga, serta sebagai

jaringan sosial yang dapat diandalkan dalam situasi darurat.

Faktor jumlah tanggungan keluarga dapat memengaruhi persepsi
petani terhadap peran kelompok tani karena semakin besar
tanggungan keluarga, semakin besar pula kebutuhan petani akan
dukungan ekonomi dan sosial. Sehubungan dengan hal tersebut,
kelompok tani dipandang sebagai wadah yang dapat memberikan
akses terhadap bantuan, pelatihan, serta solidaritas antaranggota,
sehingga petani lebih menghargai dan merasakan manfaat

keberadaan kelompok tersebut.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kelompok tani telah banyak dilakukan oleh berbagai
pihak, terutama yang berkaitan dengan fungsi, peran, dan dampaknya
terhadap kesejahteraan petani. Salah satu pendekatan yang sering
digunakan adalah dengan menelusuri bagaimana persepsi anggota terhadap
peran yang dijalankan oleh kelompok tani dalam mendukung kegiatan usaha
tani mereka. Hal ini penting mengingat persepsi anggota mencerminkan
tingkat efektivitas kelompok tani dalam menjalankan fungsi sebagai kelas
belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Oleh karena itu, penelusuran
terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan menjadi langkah awal
yang penting untuk memahami posisi penelitian ini dalam konteks kajian
yang sudah ada serta untuk mengidentifikasi celah penelitian yang dapat

dikaji lebih lanjut, sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.



Tabel 2. Penelitian terdahulu

No

Nama, Tahun

Judul

Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian

1

Yani, Ludivica dan
Noviyanti. 2010.
(Jurnal Matematika,
Sains, dan Teknologi,
Vol 11, Hal 133-145)

Miosido, Fangohoi dan
Pratiwi. 2025. (Journal

of Sustainable

Persepsi Anggota
Terhadap Peran
Kelompok Tani
Dalam
Meningkatkan
Penguasaan
Teknologi Budidaya
Belimbing.

Persepsi Petani
terhadap Peran
Kelompok Tani di

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) menjelaskan hubungan faktor internal dan
eksternal anggota dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas
belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi usahatani, (2) menjelaskan hubungan peran
kelompok tani dengan kemampuan anggota kelompok tani dalam penguasaan teknologi
budidaya belimbing (3) mengetahui peran penyuluh pertanian untuk meningkatkan
kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi budidaya belimbing. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian deskriptif korelasional. Hasil yang didapat pada penelitian ini
adalah Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar, unit produksi
usahatani, dan wahana kerjasama tergolong cukup baik. Kelompok sebagai kelas belajar
memaknai kelompok bukan sebagai tempat secara fisik, tetapi lebih pada di mana anggota
bertemu dengan suasana yang akrab, saling menghargai pendapat antar anggota, tempat
untuk memecahkan masalah dan berdiskusi masalah usahatani. kelompok sebagai unit
produksi usahatani baru berperan untuk memfasilitasi pendistribusian, tetapi belum
memfasilitasi pengadaan sarana produksi untuk anggota kelompok. Kelompok sebagai
wahana kerjasama telah menjalin kerjasama permodalan dengan Bank Mandiri, dan menjalin
pemasaran dengan Koperasi Belimbing Dewa Depok, namun kelompok belum membuat
terobosan kerjasama permodalan dan pemasaran ke tempat lain, untuk alternatif permodalan
dan pemasaran. Untuk itu perlu dukungan dari pihak penyuluh yang selama ini belum
intensif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi anggota kelompok dalam pemasaran
dan permodalan. Secara umum kemampuan anggota terhadap penerapan teknologi usahatani
tergolong tinggi. Anggota kelompok telah mampu melakukan semua kegiatan dalam setiap
tahapan budidaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap peran kelompok tani di
Kampung Lebauw, Distrik Manokwari Utara, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat.
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil yang didapat pada
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Tabel 2. Lanjutan

No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
Agriculture Manokwari Utara, penelitian ini adalah dalam perannya sebagai kelas belajar mengajar, kelompok tani dinilai
Extension, Vol 3(1) Papua Barat baik (52,63%) dan sangat baik (47,37%). Sebagai unit produksi, sebanyak 57,89% responden
Hal 53-60) memberikan penilaian baik, sedangkan 42,11% menilai sangat baik. Sementara itu, sebagai
wahana kerja sama, mayoritas petani menilai baik (57,89%) dan sangat baik (42,11%).

3 Wartiningsih, Hartono  Persepsi Petani Penelitian ini bertujuan untuk (1), menganalisi persepsi petani terhadap peran kelompok tani
dan Apriadin. 2022. Terhadap Peran di Desa Pelat Kecamatan Unter Iwes, (2) menganalisis hambatan kelompok tani yang ada di
(Jurnal Sosial Kelompok Tani di Desa Pelat Kecamatan Unter Iwes Kabupaten Sumbawa. Metode penelitian menggunakan
Ekonomi Pertanian Desa Pelat Kecamatan  jenis penelitian deskriftip kualitatif. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah peran
FP. UNSA Vol 2, No,  Unter Iwes Kabupaten  kelompok tani sebagai kelas belajar termasuk dalam kategori Berperan dengan persentase
1 Hal 27-33) Sumbawa mencapai 50 %, sebagai unit produksi usahatani termasuk dalam kategori berperan dengan

persentase mencapai 56,7 %, dan sebagai wahana kerjasama termasuk dalam kategori
Berperan dengan persentase mencapai 63,4 %. Hambatan yang terjadi yakni, modal usaha
masih terbatas, lemahnya tingkat teknologi dan masalah tranformasi dan harga.

4  Pagala, dkk. 2023. Peran Dan Fungsi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peran kelembagaan (kelompok tani) kakao, (2)

(Jurnal Ilmu
Pertanian, Vol 8, No
2, Hal 215-220)

Kelembagaan
Kelompok Tani Kakao
di Polewali Mandar

fungsi kelembagaan petani kakao. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah persepsi petani terhadap peran
kelembagaan (kelompok tani) kakao yaitu 49,45%, peran kelembagaan petani (kelompok
tani) kakao sebagai wadah organisasi 51,08%, dan peran kegiatan kelembagaan (kelompok
tani) kakao yaitu 69,18%, dengan kategori rata-rata jawaban sebesar persentase 56,57%
cukup baik. Tanggapan petani pada fungsi kelembagaan (kelompok tani) kakao di
Kecamatan Binuang sebagai kelas belajar berjalan secara efektif 45,94%, fungsi kelompok
tani sebagai wahana kerjasama 69,18%, dan fungsi kelembagaan kelompok tani sebagai
suatu unit usaha produksi pertanian 55,67%, dengan kategori rata-rata jawaban sebesar
persentase 56,93% cukup baik.

144



Tabel 2. Lanjutan

No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
5  Fardisi, Prayoga dan =~ Komparasi Persepsi Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap eksistensi kelompok tani
Prasetyo. 2023. Petani Terhadap dan gabungan kelompok tani, serta menganalisis komparasi persepsi petani terhadap
(Jurnal Ekonomi Eksistensi Kelompok  keduanya. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian deskriftip kuantitatif. Hasil
Pertanian dan Tani dan Gabungan yang didapat pada penelitian ini adalah persepsi petani terhadap eksistensi Poktan tergolong
Agribisnis (JEPA) Kelompok Tani di baik, sedangkan terhadap Gapoktan tergolong sangat tidak baik. Perbedaan ini disebabkan
Vol 7, No 2, Hal 833- Desa Bedono, oleh faktor sikap, eksistensi, pengharapan, motif, dan pengalaman yang memberikan
847) Kecamatan Jambu, pengaruh signifikan terhadap persepsi. Persepsi yang baik dari anggota sangat penting dalam
Kabupaten Semarang  menjaga keberlangsungan kelompok. Oleh karena itu, peningkatan eksistensi Gapoktan
perlu dilakukan melalui regenerasi pengurus dari anggota Poktan yang aktif dan berdedikasi,
serta dukungan pembinaan, pendampingan kegiatan, dan insentif dari pemerintah agar
partisipasi anggota tetap terjaga.
6  Irsa, Nikmatullah, Persepsi Petani dan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) persepsi petani terhadap Program Upsus Pajale.

dan Rangga. 2020.
(Jurnal Ilmu ilmu
Agribisnis, Vol 6,
No, 1, Hal 1-8)

Efektivitas Kelompok
Tani Dalam Program
Upsus Pajale di
Kecamatan Banjar
Baru Kabupaten
Tulang Bawang

(2) menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi petani dalam Program
Upsus Pajale. (3) efektivitas kelompok tani dalam pelaksanaan Program Upsus Pajale, (4)
menganalisis hubungan antara persepsi petani dengan efektivitas kelompok tani dalam
mengikuti Program Upsus Pajale. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian
deskriftip. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah Persepsi petani terhadap Program
Upsus Pajale di Kecamatan Banjar Baru termasuk dalam klasifikasi menguntungkan. Faktor-
faktor yang berhubungan nyata terhadap persepsi petani yaitu: tingkat pendidikan formal,
tingkat motivasi, lingkungan sosial petani dan dukungan instansi pemerintah, sedangkan
faktor yang tidak berhubungan nyata adalah tingkat pengetahuan. Efektivitas kelompok tani
dalam Program Upsus Pajale termasuk dalam klasifikasi tinggi atau efektif, dan terdapat
hubungan yang nyata antara persepsi petani dengan efektivitas kelompok tani dalam
pelaksanaan Program Upsus Pajale di Kecamatan Banjar Baru, Kabupaten Tulang Bawang.
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Tabel 2. Lanjutan

No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
7  Kurniawan, Gayatri ~ Pengaruh Peran Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis peran kelompok tani yang meliputi media belajar,
dan Dalmiyatun Kelompok Tani wahana kerjasama, unit produksi, dan unit usaha pada Kelompok Tani Rahayu IV Kabupaten
2021. (Jurnal Ilmu Terhadap Semarang, (2) Menganalisis kesejahteraan petani kopi di Kelompok Tani Rahayu [V
Pertanian Tropika Kesejahteraan Petani Kabupaten Semarang, (3) Menganalisis pengaruh peran kelompok tani yang terdiri dari
dan Subtropika Vol 6, kopi di Kelompok Tani media belajar, wahana kerjasama, unit produksi, dan unit usaha terhadap kesejahteraan
No, 1, Hal 14-21) Rahayu IV Kabupaten  anggota Kelompok Tani Rahayu IV Kabupaten Semarang. Metode penelitian menggunakan
Semarang jenis penelitian sensus. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh
peran kelompok tani terhadap kesejahteraan anggota petani kopi di Kelompok Tani Rahayu
IV Kabupaten Semarang. Sebaiknya petani lebih meningkatkan peran kelompok tani Rahayu
IV dalam unit produksi dengan cara lebih ditingkatkan koordinasi dan kerjasama dalam
proses hulu sampai hilir serta perlu diadakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produk kopi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memperbanyak varian
proses pengolahan biji kopi seperti adanya varian honey dan semi wash sehingga
menyediakan kebutuhan konsumen untuk varian itu. Selain itu, kelompok tani juga bisa
mengemas produk kopi bubuk menjadi kemasan sachset agar bisa menjangkau segmen pasar
yang lebih luas lagi.
8  Hasanuddin, Persepsi Petani, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) persepsi petani terhadap budidaya padi organic

Silviyanti dan Yanti.
2017. (Tesis,
Universitas
Lampung, Bandar
Lampung)

Effektivitas Kelompok
Tani, dan Difusi
Inovasi Sistem
Pertanian Organik di
Propinsi Lampung

(2) tingkat pemenuhan kebutuhan petani dari budidaya padi organik (3) efektifitas kelompok
tani dalam difusi inovasi budidaya padi organik (4) hubungan antara persepsi petani, tingkat
pemenuhan kebutuhan petani, efektifitas kelompok tani dengan difusi inovasi budidaya padi
organik (5) keuntungan budidadaya padi organik bagi petani. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian survai. Hasil yang didapat penelitian ini adalah (1) Persepsi
petani terhadap sistem budidaya padi organik ialah budidaya padi organik sangat
menguntungkan, mudah untuk diterapkan, menghasilkan produk yang sehat bagi tubuh, dapat
mengembalikan kesuburan tanah, ramah lingkungan, dan dapat menghasilkan tingkat
produksi yang menyamai tingkat produksi padi non organik. (2) Kelompok tani sangat efektif
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Tabel 2. Lanjutan

No Nama, Tahun Judul Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian
Hasanuddin, Persepsi Petani, untuk menyebarkan inovasi baru sistem budidaya padi organik kepada masyarakat petani (3)
Silviyanti dan Yanti.  Effektivitas Kelompok Persepsi petani, tingkat pemenuhan kebutuhan petani, efektifitas kelompok tani mempunyai
2017. (Tesis, Tani, dan Difusi hubungan yang sangat nyata dengan difusi inovasi sistem budidaya padi organic (4)
Universitas Inovasi Sistem Budidaya padi organik saat ini lebih menguntungkan dibandingkan dengan budidaya padi
Lampung, Bandar Pertanian Organik di non organik karena selain produktifitasnya sudah tinggi juga didukung oleh harga produksi
Lampung) Propinsi Lampung yang tinggi, biaya total usahatani yang lebih rendah dari usahatani padi non organik dan

pemasaran hasil produksi padi organik yang relatif sudah mudah (5) Faktor-faktor yang
sangat berhubungan dengan persepsi petani dan efektifitas kelompok tani terhadap budidaya
padi organik adalah faktor produksi hasil usahatani, penyedediaan sarana produksi,
pemasaran hasil produksi, dan keuntungan usahatani padi organik.

9 Pardani, Rangga dan  Faktor-faktor yang Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas kopi dan faktor-faktor yang
Yanfika. 2024. Memengaruhi Tingkat ~memengaruhi tingkat produktivitas kopi di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat.
(Jurnal Pemikiran Produktivitas Kopidi ~ Metode penelitian menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan deskriptif
Masyarakat [lmiah Kecamatan Sekincau kuantitatif. Hasil yang didapat penelitian ini adalah tingkat produktivitas kopi di Kecamatan
Berwawasan Kabupaten Lampung Sekincau Kabupaten Lampung Barat dalam kategori rendah dengan rata rata 1 ton/ha, faktor-
Agribisnis, Vol 10, Barat faktor yang berpengaruh dengan tingkat produktivitas kopi yaitu; motivasi petani, iklim,

No 2, Hal 1886- dukungan pemerintah, dan sarana produksi, sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh
1895) terhadap tingkat produktivitas kopi yaitu; umur petani, tingkat pendidikan formal,
pengalaman usahatani, dan kinerja penyuluh pertanian.

10  Gitosaputro, Persepsi Petani Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) mendeskripsikan persepsi petani pada pelaksanaan

Nurmayasari dan
Rangga. 2023.
(Jurnal Penyuluhan,
Vol 19, No 02, Hal
335-345

terhadap Program
Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP) di
Kabupaten Lampung
Selatan

dan manfaat program AUTP (2) mengkaji faktor-faktor yang berhubungan persepsi petani
pada program AUTP di Kabupaten Lampung Selatan. Metode penelitian menggunakan jenis
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Hasil yang didapat penelitian ini adalah (1)
Persepsi petani terhadap Program AUTP di Kabupaten Lampung Selatan, masuk dalam
klasifikasi rendah yaitu hanya sebesar 68,75 persen, hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan persepsi petani terhadap program AUTP yaitu, petani terus mendapatkan sosial
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10

Gitosaputro,
Nurmayasari dan
Rangga. 2023.
(Jurnal Penyuluhan,
Vol 19, No 02, Hal
335-345

Persepsi Petani
terhadap Program
Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP) di
Kabupaten Lampung
Selatan

isasi, penyuluhan, dan pendampingan, maka program AUTP akan mendapat respon yang
lebih baik. (2) Tingkat pendidikan nonformal, tingkat interaksi sosial, tingkat pemenuhan
kebutuhan, dan tingkat pengetahuan tentang Program AUTP semuanya hubungan yang
signifikan dengan persepsi petani. Berbeda dengan tingkat pendidikan formal dan tingkat
pengaruh lingkungan sosial tidak berhubungan signifikan dengan persepsi petani pada
Program AUTP.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kelompok tani merupakan wadah yang dibentuk oleh petani dan
diperuntukkan bagi petani sebagai sarana untuk saling berbagi pengetahuan
dan pengalaman. Mengenai konteks ini, anggota yang dimaksud adalah
petani yang tergabung dalam kelompok tani serta berpartisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan kelompok guna meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan mereka dalam berusahatani. Partisipasi tersebut secara tidak
langsung dapat mendorong perkembangan pola pikir petani dan berdampak
positif terhadap peningkatan produksi dalam pengelolaan usaha pertanian

mereka.

Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, terdapat
kelompok tani yang secara khusus bergerak di perkebunan, yaitu Kelompok
Tani Argo Lestari dan Kelompok Tani Sri Rejeki II. Kelompok Tani Argo
Lestari memiliki 24 orang anggota, sedangkan Kelompok Tani Sri Rejeki 11

terdiri atas 29 orang anggota.

Menurut Wardana, dkk (2023), kelompok tani memiliki tiga fungsi yaitu 1)
kelas belajar, 2) sarana kerja sama dan 3) unit produksi. Dalam rangka
mengetahui sejauh mana peran tersebut benar-benar dirasakan oleh petani,
diperlukan pemahaman terhadap persepsi masing-masing anggota. Hasil
penelitian Arimbawa (2004), menunjukkan bahwa karakteristik anggota
kelompok tani pada petani tanaman padi dapat diukur melalui beberapa
indikator, yaitu : umur, pendidikan, motivasi, luas lahan dan pengalaman

usahatani. Persepsi ini terbentuk dari berbagai faktor seperti:

Umur (X;), memengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja, faktor usia
menjadi salah satu variabel penentu keputusan penduduk lanjut usia dalam
memilih untuk tetap bekerja atau tidak dalam konteks ageing population di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa usia bukan hanya karakteristik
statistik, tetapi juga berkaitan dengan pengambilan keputusan ekonomi dan

sosial individu dalam konteks kehidupannya (Puri dan Wasudewa 2022).
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Tingkat pendidikan (X,), adalah faktor penting yang memengaruhi persepsi
mereka terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar, sarana kerja
sama, dan unit produksi. Mardikanto (2013), pendidikan memiliki pengaruh
terhadap pemahaman anggota kelompok terhadap tujuan dan fungsi
kelompok tani. Pendidikan formal memberikan dasar pengetahuan dan
keterampilan yang memungkinkan petani untuk lebih memahami dan

mengaplikasikan informasi yang diperoleh melalui kegiatan kelompok tani

Lama berusahatani (X3), faktor penting yang memengaruhi persepsi petani
terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar, unit produksi, dan
sarana kerja sama. Pengalaman bertani yang lebih lama dapat
meningkatkan pemahaman petani terhadap manfaat dan fungsi kelompok

tani dalam mendukung kegiatan usahatani mereka.

Luas lahan (X,), petani yang memiliki lahan sempit umumnya lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan mereka yang lebih besar akan dukungan eksternal, baik dalam
bentuk pelatihan teknis, bantuan sarana produksi, maupun akses pasar.
Sebaliknya, petani dengan lahan yang lebih luas cenderung memiliki

persepsi yang berbeda terhadap kelompok tani.

Peran pemimpin (X5), peran pemimpin sangat menentukan dalam
membentuk sikap dan keterlibatan anggota kelompok tani. Seorang
pemimpin yang efektif mampu memengaruhi anggotanya melalui
komunikasi yang baik, pemberian motivasi, serta keteladanan dalam
menjalankan tugas-tugas kelompok. Akbar (2022), pemimpin berperan
dalam membangun hubungan yang kuat dalam tim. ini mencakup
menunjukkan gaya pribadi yang positif, proaktif dalam hubungan,

menginspirasi kerja tim.

Jumlah tanggungan keluarga (Xg), faktor jumlah tanggungan keluarga dapat
memengaruhi persepsi petani terhadap peran kelompok tani karena semakin

besar tanggungan keluarga, semakin besar pula kebutuhan petani akan
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dukungan ekonomi dan sosial. Siregar, Manurung dan Lubis (2023),
keaktifan petani dalam kelompok tani berkorelasi positif dengan tingkat
pendapatan, yang menjelaskan bahwa petani dengan pendapatan lebih tinggi

merasa lebih diuntungkan dengan adanya kelompok tani.

Pendapatan (X), petani dengan pendapatan lebih tinggi cenderung lebih
aktif dalam kelompok tani karena memiliki kapasitas ekonomi yang
mendukung partisipasi mereka. Saragih, Hutapea dan Simanjuntak (2021),
petani dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang
lebih positif terhadap manfaat kelompok tani karena mereka memiliki
kapasitas ekonomi yang lebih baik untuk mengikuti kegiatan pelatihan,
membeli input pertanian, dan mengadopsi inovasi. Berdasarkan uraian di
atas dapat digambarkan mengenai kerangka berpikir persepsi anggota
kelompok tani terhadap peranan kelompok tani kopi dapat dilihat pada
Gambar 1.



Petani Kopi

Kelompok Tani

Karakteristik petani (X)

X1 Umur

X, Tingkat pendidikan

X3 Lama berusahatani

X4 Luas lahan
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X& Peran pemimpin

XeJumlah tanggungan keluarga

X, Pendapatan

Keterangan:

.............. » = Tidak diuji statistik
—  » = Diteliti

Gambar 1. Kerangka berpikir persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan

Persepsi petani terhadap
peranan kelompok tani

(Y)

1) Kelas belajar
2) Sarana kerja sama
3)  Unit produksi

kelompok tani kopi di Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit,

Kabupaten Way Kanan.

2.4 Hipotesis

1) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur petani dengan

persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok tani

2) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan petani

dengan persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok

tani
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4)

5)

6)
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Diduga terdapat hubungan yang nyata antara lama berusahatani dengan
persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok tani
Diduga terdapat hubungan yang nyata antara luas lahan dengan persepsi
anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok tani

Diduga terdapat hubungan yang nyata antara peran pemimpin dengan
persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok tani
Diduga terdapat hubungan yang nyata antara jumlah tanggungan
keluarga dengan persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan
kelompok tani

Diduga terdapat hubungan yang nyata antara pendapatan dengan

persepsi anggota kelompok tani terhadap peranan kelompok tani



III. METODE PENELITIAN

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang menyatakan seperangkat
petunjuk atau kriteria yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan
bagaimana mengamatinya dengan memiliki rujukan-rujukan empiris.
Konsep dasar dan definisi operasional meliputi pengertian yang
dipergunakan untuk mendapatkan dan menganalisis data yang berhubungan
dengan tujuan penelitian. Variabel pada penelitian ini terdiri dari X, Y dan Z
Variabel X berhubungan dengan karakteristik petani. Variabel Y mencakup
tentang peran persepsi terhadap peran kelompok tani. Penjelasan dari

konsep dan dasar definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

3.1.1 Variabel X

Faktor internal individu (X) dalam penelitian ini adalah berhubungan
dengan faktor kepribadian responden baik dari dalam maupun luar diri
responden yang berhubungan dengan karakteristik petani variabel pada
penelitian ini terdiri dari 6 (Enam) variabel antara lain X;umur, X,
tingkat pendidikan, X3 lama berusahatani, X, luas lahan, X5 peran
pemimpin, Xg jumlah tanggungan keluarga, X, pendapatan.

Variabel X digunakan untuk menggambarkan karakteristik petani yang
meliputi aspek sosial, ekonomi, dan pengalaman berusahatani yang
diduga memengaruhi variabel terikat dalam penelitian ini. Definisi
operasional. indikator pengukuran, dan klasifikasi variabel dapat dilihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi

Variabel X
Variabel Definisi Indikator Klasifikasi
Operasional Pengukuran
Umur X; Usia responden dari ~ Diukur berdasarkan 1) Muda
awal kelahiran usia responden 2) Dewasa
sampai pada 3) Lanjut
pada saat penelitian Saat penelitian usia
dilaksanakan dilaksanakan
(tahun)
Tingkat Jumlah tahun Diukur berdasarkan 1) Rendah
pendidikan responden dalam pendidikan formal 2) Sedang
X2 menempuh proses terakhir yang telah  3) Tinggi
belajar formal diselesaikan
sampai penelitian (ijazah)
dilaksanakan.
Lama Jumlah waktu yang Diukur berdasarkan 1) Kurang
berusahatani  telah dihabiskan jumlah tahun petani berpengala
X3 seorang petani dalam  dalam menjalankan man
menjalankan kegiatan usaha tani  2) Cukup
kegiatan usaha tani. secara aktif. berpengala
man
3) Berpengala
man
Luas lahan Total tanah yang Diukur berdasarkan 1) Sempit
X4 dimiliki atau dikelola luas lahan yang 2) Sedang
petani dimiliki oleh petani 3) Luas
(ha).
Peran Peran dan tanggung  Diukur berdasarkan 1) Rendah
pemimpin Xs jawab pemimpin tingkat kemampuan 2) Sedang
kelompok tani dalam  menyampaikan 3) Tinggi
mengarahkan dan informasi.
memotivasi anggota
untuk mencapai
tujuan bersama.
Jumlah Banyaknya anggota  Diukur berdasarkan 1) Sedikit
tanggungan  keluarga yang jumlah anggota 2) Sedang
keluarga Xs  menjadi beban keluarga yang tidak 3) Banyak
tanggungan kepala bekerja dan
keluarga. bergantung pada
kepala keluarga.
Pendapatan Jumlah keseluruhan ~ Diukur berdasarkan 1) Rendah
X penghasilan yang total rupiah petani  2) Sedang
diterima oleh petani  pertahun 3) Tinggi

dalam pertahun
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3.1.2 Variabel Y

Persepsi terhadap peranan kelompok tani variabel (Y): (1) kelas belajar,

(2) sarana kerja sama, (3) unit produksi

Kelompok tani berperan sebagai tempat untuk mengadakan kelas
belajar yang memungkinkan petani untuk meningkatkan pengetahuan
mereka tentang berbagai teknik pertanian. Melalui kelas ini, petani
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang inovasi terbaru
dalam pertanian, seperti pengelolaan lahan dan teknik budidaya yang
efisien. Hal ini membantu petani untuk menerapkan praktik pertanian

yang lebih baik dan berkelanjutan.

Kelompok tani menyediakan sarana kerja sama yang memungkinkan
petani untuk saling mendukung dalam kegiatan pertanian. Dengan
adanya jaringan kerja sama antar anggota, petani dapat berbagi sumber
daya seperti alat pertanian, bibit unggul, dan tenaga kerja. Kerja sama
ini juga menciptakan peluang untuk melakukan pembelian dan
pemasaran produk secara bersama-sama, yang dapat mengurangi biaya

dan meningkatkan daya tawar mereka di pasar.

Kelompok tani berperan dalam menyediakan unit produksi yang
mendukung pengembangan usaha tani. Unit produksi ini mencakup
fasilitas dan infrastruktur yang memadai, seperti penyediaan mesin
pertanian, gudang penyimpanan, dan fasilitas pengolahan hasil
pertanian. Melalui akses terhadap unit produksi ini, petani dapat
meningkatkan kapasitas produksi mereka, menghasilkan produk
berkualitas tinggi, dan memperluas pasar untuk produk pertanian
mereka. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi

variabel Y dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi
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variabel Y
Indikator Definisi Indikator Pengukuran Klasifikasi
Operasional
Kelas wahana untuk 1) Frekuensi penyuluhan 1) Tidak
belajar meningkatkan atau pelatihan yang pernah
pengetahuan, diikuti petani melalui 2) Kadang-
keterampilan, kelompok tani kadang
dan sikap petani 2) Partisipasi anggota dalam 3) Sering
melalui kegiatan diskusi kelompok
belajar bersama. 3) Ketersediaan bahan ajar
yang digunakan dalam
kegiatan kelompok tani
Sarana forum 1) Frekuensi pertemuan 1) Tidak
kerjasama komunikasi dan anggota kelompok tani pernah
koordinasi 2) Tingkat keterlibatan 2) Kadang-
antaranggota anggota dalam kadang
dalam pengambilan Keputusan 3) Sering
merencanakan, kelompok tani
melaksanakan, 3) Adanya pembagian
dan tugas atau peran dalam
mengevaluasi kegiatan kelompok tani
kegiatan usaha
tani secara
bersama.
Unit menyediakan 1) Adanyausaha bersama 1) Tidak
produksi  sarana produksi seperti simpan pinjam, pernah
pertanian, pengadaan 2) Kadang-
pemasaran hasil, pupuk/benih,/pemasaran  kadang
dan/atau hasil 3) Sering
kegiatan 2) anggota yang terlibat
ekonomi aktif dalam unit
produktif produksi kelompok tani
lainnya yang 3) Frekuensi kegiatan unit
dikelola secara produksi dalam satu
kolektif. tahun

3.2 Lokasi, Waktu Penelitian dan Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Argomulyo, Kecamatan Banjit,
Kabupaten Way Kanan. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Banjit merupakan
daerah penghasil kopi terbesar di Kabupaten Way Kanan. Pada tahun
2023, produksi kopi di kecamatan ini mencapai 3.310 ton, yang

merupakan angka tertinggi dibandingkan Kecamatan lain di Kabupaten
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Way Kanan (Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan Tahun 2024 Nomor
6). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopi yang
tergabung dalam kelompok tani aktif di Desa Argomulyo, Kecamatan
Banjit, Kabupaten Way Kanan. Kelompok Tani perkebunan hanya
terdapat dua Kelompok Tani saja dan kondisinya masih aktif dua
Kelompok Tani tersebut, yaitu Kelompok Tani Sri Rejeki II dengan 29
anggota dan Kelompok Tani Agro Lestari dengan 24 anggota.

Berdasarkan uraian tersebut, seluruh petani kopi yang tergabung dalam

kedua Kelompok Tani tersebut menjadi bagian dari populasi penelitian.

Metode sensus (fotal sampling) digunakan apabila semua anggota populasi
dijadikan sampel. Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka
seluruh populasi dapat dijadikan sampel atau sering disebut juga sebagai
total sampling. Mengenai kasus ini, dengan populasi 53 orang, maka
sangat tepat menggunakan teknik sensus. Alasan utama adalah untuk
menghindari kesalahan pengambilan sampel (sampling error) karena

semua elemen populasi disertakan, (Sugiyono, 2017).

Total populasi yang menjadi fokus penelitian ini berjumlah 53 orang.
Penelitian menggunakan teknik sensus, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai responden. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi
relatif kecil dan masih memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan
sehingga hasil penelitian diharapkan lebih representatif dan akurat.
Berdasarkan uraian tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 53
orang petani kopi yang merupakan anggota dari kedua kelompok tani aktif
tersebut. Jumlah responden dari kelompok tani di Desa Argomulyo,

Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran sampel penelitian kelompok tani di Desa Argomulyo,
Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan

No Nama Kelompok Tani Anggota kelompok tani (Orang)
1 Sri Rejeki 11 29
2 Agro Lestari 24

Jumlah 53
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Jenis data dan metode pengumpulan data

Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan

sekunder.

1) Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil
observasi di lapangan, yang didukung oleh dokumentasi berupa foto
menggunakan kamera. Data ini dikumpulkan langsung dari seluruh
jumlah anggota kelompok tani Sri Rejeki II dan Agro Lestari.

2) Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber-sumber yang telah
tersedia sebelumnya, seperti dokumen dan data yang telah diolah dalam
bentuk tabel atau diagram. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
mencakup publikasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Lampung, BPS Kabupaten Way Kanan, serta berbagai literatur lain

yang relevan dengan topik penelitian.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penggunaan
instrumen kuesioner. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengamati langsung kondisi di lapangan guna memperoleh gambaran
nyata mengenai gejala yang diteliti. Sementara itu, kuesioner adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyusun pertanyaan
atau pernyataan secara tertulis, lengkap dengan alternatif jawaban, yang

kemudian diberikan kepada responden untuk diisi.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan kondisi umum responden serta persepsi anggota kelompok
tani terhadap peranan kelompok tani kopi. Selanjutnya, analisis statistik
nonparametrik menggunakan uji Korelasi Rank Spearman diterapkan untuk
menganalisis hubungan antara karakteristik petani dengan persepsi anggota
kelompok tani terhadap peranan kelompok tani kopi. Uji Korelasi Rank
Spearman digunakan karena data yang dianalisis berskala ordinal dan tidak

mensyaratkan distribusi normal. Tujuan pertama dan tujuan kedua dalam
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penelitian ini dianalisis menggunakan uji Korelasi Rank Spearman untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang nyata antara variabel yang
diteliti.
3.4.1 Tujuan pertama dan kedua dijawab dengan uji korelasi Rank
Spearman

Menurut Ghozali (2018), korelasi Spearman digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel ketika data tidak
memenuhi asumsi normalitas atau berskala ordinal. Analisis ini sangat
tepat digunakan dalam penelitian sosial, ekonomi, dan pertanian yang
datanya seringkali tidak berdistribusi normal serta mengandung

hubungan yang tidak linear.

Tujuan ini dijawab menggunakan metode analisis statistika
nonparametrik yaitu analisis korelasi Rank Spearman dengan bantuan
alat statistika SPSS versi 24 (Siegel, 1997). Pengujian hipotesis
menggunakan uji Koefisien Korelasi Rank Spearman dengan rumus

sebagai berikut :

n,.
tdi?

s = 1—gE_Ldr
n°—n
Keterangan :

rs =Koefisien korelasi
di = Perbedaan pasangan setiap peringkat
n = jumlah sampel

Rumus rs ini digunakan untuk melihat korelasi (keeratan hubungan)
antara variabel-variabel dari peringkat dan dibagi dalam klasifikasi
tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi rs yang merupakan ukuran
asosiasi dua variabel yang berhubungan, diukur sekurang-kurangnya
dengan skala ordinal (berurutan), sehingga objek atau individu yang

dipelajari dapat diberi peringkat dalam rangkaian berurutan.

Selanjutnya dilakukan uji signifikan, pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai koefisien kolerasi (rs) hitung dengan harga kritis

rs pada Tabel nilai kritis koefisien korelasi Spearman berdasarkan taraf
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signifikansi tertentu dan jumlah sampel. Kriteria pengambilan

keputusan:

a. Jika rs hitung <rs tabel pada a = 0.05 maka terima Ho, berarti
tidak terdapat hubungan yang nyata antara variabel dependen dan
variabel independen.

b. Jika rs hitung > rs tabel pada @ = 0,5 maka tolak Ho, berarti
terdapat hubungan yang nyata antara variabel dependen dan

variabel independen.

3.5 Uji validitas dan reabilitas
3.5.1 Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran seperti kuesioner,
penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut valid (mengukur
apa yang seharusnya diukur) dan reliabel (konsisten jika diukur ulang).
Menurut Sugiyono (2019), validitas mengacu pada sejauh mana suatu
instrumen dapat mengukur apa yang ingin diukur, sedangkan
reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana instrumen dapat memberikan

hasil yang konsisten dalam pengukuran yang berulang.

Validitas adalah tingkat keakuratan suatu alat ukur dalam mengukur
variabel yang diteliti. Jika suatu instrumen memiliki validitas tinggi,
maka hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang
diteliti. Menurut Ghozali (2018), suatu instrumen penelitian dikatakan
valid jika dapat mengukur konsep yang hendak diukur dan
menghasilkan data yang sesuai dengan kenyataan.

Rumus :

XXV — (X ) x (XY)
Vin XX; — YX7) X {n¥X; — ¥X3}

r hitung =n

Keterangan :

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
N = Banyaknya atribut
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Tabel 6. Faktor-faktor yang berhubungan dengan karakteristik petani

Variabel Corrected item- Total Uji Validitas
Correlation

Lama Berusahatani (X3)
Pernyataan pertama 0,893 Valid
Pernyataan kedua 0,868 Valid
Luas lahan (X4)
Pernyataan pertama 0,796 Valid
Pernyataan kedua 0,796 Valid
Pernyataan ketiga 0,666 Valid
Peran pemimpin (Xs)
Pernyataan pertama 0,851 Valid
Pernyataan kedua 0,660 Valid
Pernyataan ketiga 0,988 Valid
Jumlah tanggungan keluarga (X)
Pernyataan pertama 0,713 Valid
Pernyataan kedua 0,665 Valid
Pernyataan ketiga 0,658 Valid
Pernyataan keempat 0,680 Valid
Pernyataan kelima 0,727 Valid
Pendapatan (X7)
Pernyataan pertama 0,886 Valid
Pernyataan kedua 0,678 Valid
Pernyataan ketiga 0,900 Valid

Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil uji validitas untuk setiap butir
peryataan pada variabel yang berhubungan terhadap peranan kelompok
tani lebih besar dari nilai R tabel dengan n = 10 dan nilai signifikansi
0.05 adalah 0.632, hal tersebut berarti setiap indikator yang meliputi
lama berusahatani, luas lahan, peran pemimpin, jumlah tanggungan
keluarga dan pendapatan telah teruji valid. Instrumen yang telah teruji
valid menandakan instrumen pada penelitian ini telah memenuhi syarat
validitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil uji validitas pada setiap item pernyataan peranan kelompok tani

(Y) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Peranan kelompok tani

Corrected item- Total

Variabel Correlation Uji validitas
Kelas belajar
Pernyataan pertama 0,758 Valid
Pernyataan kedua 0,865 Valid
Pernyataan ketiga 0,637 Valid

Pernyataan keempat 0,705 Valid




3.5.2

Tabel 7. Lanjutan
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Corrected item- Total

Variabel . Uji validitas
Correlation

Pernyataan kelima 0,733 Valid
Pernyataan keenam 0,719 Valid
Pernyataan ketujuh 0,906 Valid
Pernyataan kedelapan 0,916 Valid
Pernyataan kesembilan 0,821 Valid
Pernyataan kesepuluh 0,733 Valid
Sarana kerjasama

Pernyataan pertama 0,722 Valid
Pernyataan kedua 0,749 Valid
Pernyataan ketiga 0,688 Valid
Pernyataan keempat 0,844 Valid
Pernyataan kelima 0,719 Valid
Pernyataan keenam 0,645 Valid
Pernyataan ketujuh 0,905 Valid
Pernyataan kedelapan 0,856 Valid
Pernyataan kesembilan 0,665 Valid
Pernyataan kesepuluh 0,764 Valid
Unit produksi

Pernyataan pertama 0,789 Valid
Pernyataan kedua 0,755 Valid
Pernyataan ketiga 0,873 Valid
Pernyataan keempat 0,907 Valid
Pernyataan kelima 0,766 Valid
Pernyataan keenam 0,859 Valid
Pernyataan ketujuh 0,706 Valid
Pernyataan kedelapan 0,664 Valid
Pernyataan kesembilan 0,907 Valid
Pernyataan kesepuluh 0,703 Valid

Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil uji validitas untuk setiap butir

peryataan pada variabel peran kelompok tani lebih besar dari nilai R

tabel dengan n = 10 dan nilai signifikansi 0.05 adalah 0.632, hal

tersebut berarti setiap indikator yang meliputi kelas belajar, sarana

kerjasama dan unit produksi telah teruji valid. Instrumen yang telah

teruji valid menandakan instrumen pada penelitian ini telah memenuhi

syarat validitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen

penelitian.

Uji Reabilitas

Reabilitas adalah tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam

menghasilkan data. Suatu instrument dikatakan rekiabel jika hasilnya
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stabil meskipun digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.
Menurut Arikunto (2018). Reliabilitas menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dapat dipercaya untuk memberikan hasil yang
konsisten jika digunakan berulang kali pada kondisi yang sama.
Reliabilitas dapat diuji menggunakan metode Cronbach's Alpha > 0,6

yang dihitung dengan rumus:

Nlj1 (1 B i_?z)

a =
Keterangan :
a = koefisien reabilitas
N = jumlah item pertanyaan
o' = varians masing-masing item
o2t = varians total

Hasil uji reabilitas pernyataan pada variabel X dapat dilihat pada Tabel
8 sebagai berikut:

Tabel 8. Uji reabilitas pernyataan variabel X

Variabel Cronbach’s Keputusan
Alpha
Lama berusahatani 0,756 Reliabel
Luas lahan 0,634 Reliabel
Peran pemimpin 0,793 Reliabel
Jumlah tanggungan keluarga 0,706 Reliabel
Pendapatan 0,735 Reliabel

Tabel 8 menunjukan bahwa hasil uji reabilitas dari seluruh indikator
variabel X lebih besar dari 0.6, berdasarkan dasar pengambilan
keputusan yang telah disepakati dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pernyataan dalam variabel X dikatakan reliabel atau konsisten.

Hasil uji reabilitas pernyataan pada variabel Y dapat dilihat pada Tabel
9 sebagai berikut:

Tabel 9. Uji reabilitas pernyataan variabel Y

Variabel Cronbach’s Keputusan
Alpha
Kelas belajar 0,935 Reliabel
Sarana Kerjasama 0,914 Reliabel

Unit produksi 0,929 Reliabel
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Berdasarkan Tabel 9 yang menyajikan hasil uji reabilitas terhadap pern
-yataan-pernyataan pada variabel Y (peranan kelompok tani), dapat
diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach s Alpha yang berada di atas batas minimum
yang dipersyaratkan, yaitu 0,60. Adapun indikator yang diuji meliputi
kelas belajar, sarana kerja sama, dan unit produksi. Nilai Cronbach's
Alpha masing-masing indikator tersebut adalah 0,935 untuk indikator
kelas belajar, 0,914 untuk indikator sarana kerja sama, dan 0,929 untuk

indikator unit produksi.

Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi pada ketiga indikator tersebut
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan dalam
kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Oleh
karena itu, pernyataan-pernyataan yang disusun pada masing-masing
indikator mampu mengukur konsep yang sama secara konsisten dan
saling berkorelasi satu sama lain. Hal ini mengindikasikan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan telah memenubhi kriteria
reliabilitas, sehingga dapat dipercaya untuk mengumpulkan data dari

responden.

Nilai Cronbach's Alpha pada indikator kelas belajar, sarana kerja sama,
dan unit produksi masing-masing lebih besar dari 0,60, yang
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memiliki tingkat konsistensi
yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
seluruh pernyataan pada variabel peranan kelompok tani (Y)
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis data

selanjutnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

)

2)

Berdasarkan persepsi petani, peranan kelompok tani di Desa Argomulyo
belum berjalan secara optimal. Peranan kelompok tani sebagai kelas
belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi telah dilaksanakan, namun
intensitas dan kualitas pelaksanaannya masih terbatas. Pada aspek kelas
belajar, kegiatan penyuluhan dan pertemuan rutin belum dilakukan secara
konsisten serta partisipasi anggota belum merata. Pada aspek wahana
kerja sama, koordinasi dan keterlibatan aktif antaranggota dalam kegiatan
bersama masih belum maksimal. Sementara itu, pada aspek unit
produksi, pengelolaan usaha bersama dan pengembangan kegiatan
ekonomi produktif belum sepenuhnya terorganisir dan berkelanjutan.

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah menjalankan fungsinya,
tetapi efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran, memperkuat kerja
sama, dan mengembangkan usaha produksi masih perlu ditingkatkan.
Karakteristik petani yang meliputi umur, tingkat pendidikan, lama
berusahatani, luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat
pendapatan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan persepsi
petani terhadap peranan kelompok tani. Sebaliknya, peran pemimpin
memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan persepsi petani
terhadap peranan kelompok tani. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
dominan peran pemimpin dalam kelompok, maka kecenderungan

partisipasi dan peran kolektif anggota kelompok tani semakin menurun.
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5.2 Saran

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Untuk meningkatkan persepsi petani terhadap peranan kelompok tani,
pengurus perlu mengoptimalkan fungsi kelompok sebagai kelas belajar,
wahana kerja sama, dan unit produksi melalui perencanaan kegiatan
yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, diperlukan upaya
untuk mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota agar peran
kelompok tani dapat berjalan secara lebih efektif.

Pemimpin kelompok tani disarankan untuk menerapkan pola
kepemimpinan yang lebih partisipatif dan tidak terlalu dominan dalam
pengambilan keputusan. Pemberian ruang kepada anggota untuk
berpendapat dan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab, partisipasi, dan peran kolektif

anggota kelompok tani.
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